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ABSTRAK 

M. Miftahudin Abbror, 2022137, 2024, Pandangan Masyarakat Islam 

Terhadap Perhitungan Weton Jawa Dalam Pernikahan Di Desa Jatisari 

Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen. 

 Dalam tradisi Jawa, pernikahan tidak hanya dianggap sebagai peristiwa 

sakral, tetapi juga melibatkan adat istiadat seperti perhitungan weton, yaitu 

menghitung hari kelahiran calon pengantin berdasarkan kalender Jawa. Di 

Desa Jatisari, tradisi ini masih digunakan untuk menentukan kecocokan 

pasangan dan hari pernikahan. Jika hasil perhitungan dianggap kurang baik, 

masyarakat melakukan slametan untuk memohon keselamatan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan di Desa Jatisari Kecamatan Kebumen, dengan tujuan memahami 

tradisi perhitungan weton dalam pernikahan. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk mendalami makna dan konteks 

perilaku masyarakat terkait tradisi tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Jatisari, tradisi perhitungan weton 

masih memainkan peran penting dalam pernikahan. Tradisi ini digunakan 

untuk mencocokkan hari kelahiran calon pengantin dan menentukan hari 

akad. Jika hasil perhitungan menunjukkan kecocokan, pernikahan 

dilanjutkan, sementara ketidakcocokan diatasi dengan upacara slametan 

untuk memohon keselamatan. Meskipun mayoritas masyarakat beragama 

Islam, tradisi weton tetap dipertahankan sebagai penghormatan kepada 

leluhur dan sebagai bentuk kehati-hatian dalam membangun rumah tangga. 

Kata Kunci: Tradisi Weton , Pernikahan, Pandangan Masyarakat. 
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ABSTRACT 

M. Miftahudin Abbror, 2022137, 2024, The Perspective of the Islamic 

Community on the Javanese Weton Calculation in Marriage in Jatisari 

Village, Kebumen District, Kebumen Regency.   

In Javanese tradition, marriage is not only considered a sacred event but also 

involves customs such as weton calculation, which is the process of 

determining the day of birth of the bride and groom based on the Javanese 

calendar. In Jatisari Village, this tradition is still used to determine the 

compatibility of the couple and the wedding day. If the result of the weton 

calculation is deemed unfavorable, the community conducts a slametan 

ceremony to pray for safety.   

This research is a field study conducted in Jatisari Village, Kebumen 

District, with the aim of understanding the tradition of weton calculation in 

marriage. The method used is a qualitative approach, aimed at exploring the 

meaning and context of the community's behavior regarding this tradition.   

Based on the research results in Jatisari Village, the weton calculation 

tradition still plays an important role in marriage. This tradition is used to 

match the couple's birth dates and determine the wedding day. If the 

calculation shows compatibility, the marriage proceeds as planned, while any 

incompatibility is resolved through a slametan ceremony to pray for safety. 

Although the majority of the community is Muslim, the weton tradition is still 

maintained as a form of respect for ancestors and as a precaution in building 

a family.   

Keywords: Tradition Weton, Marriage, Community Perspective. 
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